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ABSTRACT 

The government has adopted vaccination policy to overcome Covid-19. Public Com-

munications Division of Covid-19 Task Force has conducted socialization regarding 

vaccinations. Through communication within the family, information about vaccines is 

delivered. Meanwhile, public interest in receiving vaccine doses is still low so that 

Covid-19 vaccination achievement level has not met target. This study aims to deter-

mine the influence of Covid-19 Task Force communication competence and family 

communication intensity regarding the Covid-19 vaccine on the interest of vaccinating. 

The researcher used The Source Credibility Theory and Symbolic Interaction Theory. 

The samples were 100 respondents with non-probability sampling technique. Data anal-

ysis used was simple linear regression analysis.  

The hypothesis test results show that communication competence of Covid-19 Task 

Force with interest in vaccination has significance value of <0.001 which means that 

there is very significant effect with positive direction as implied by regression coeffi-

cient value of 0.039. Therefore, the higher communication competence of Covid-19 

Task Force, the interest in vaccination will also increase. Furthermore, family commu-

nication intensity regarding Covid-19 vaccine on interest in vaccination shows signifi-

cance value of <0.001 with regression coefficient value of 0.043 which means that there 

is very significant effect with positive direction impact. Thus, the higher family com-

munication intensity regarding Covid-19 vaccine, the interest in vaccination will in-

crease. The theory in this study can be applied and in line with the research findings. 

Further researchers are expected to review other variables; such as, reference group 

communication or trust level. Meanwhile, families are expected to seek information 

regarding the Covid-19 vaccine from reliable sources; such as, the Ministry of Health 

website. 
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ABSTRAK 

Kebijakan Vaksinasi Covid-19 merupakan upaya pemerintah untuk penanggulangan 

kasus Covid-19. Bidang Komunikasi Publik Satgas Covid-19 telah melakukan sosial-

isasi terkait vaksinasi. Melalui komunikasi dalam keluarga, informasi mengenai vaksin 

juga dipertukarkan. Namun, minat masyarakat untuk menerima dosis vaksin masih ren-

dah sehingga tingkat capaian vaksinasi Covid-19 belum memenuhi target. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi komunikasi Satgas Covid-19 dan 

intensitas komunikasi keluarga mengenai vaksin Covid-19 terhadap minat melakukan 

vaksinasi. Teori yang digunakan yaitu Source Credibility Theory dan teori interaksi 

simbolik. Jumlah sampel pada penelitian ini 100 responden dengan teknik pengambilan 

sampel non-probability sampling. Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi 

linier sederhana.  

Hasil uji hipotesis menunjukkan kompetensi komunikasi Satgas Covid-19 mem-

iliki  nilai signifikansi sebesar  <0,001 artinya terdapat pengaruh sangat signifikan ter-

hadap minat melakukan vaksinasi dengan arah pengaruh positif ditunjukkan dari nilai 

koefisien regresi 0,039. Sehingga, semakin tinggi kompetensi komunikasi Satgas 

Covid-19 maka akan meningkatkan minat melakukan vaksinasi. Kemudian, intensitas 

komunikasi keluarga mengenai vaksin Covid-19 memiliki pengaruh terhadap minat 

melakukan vaksinasi dilihat dari nilai signifikansi sebesar <0,001 dengan nilai 

koefisien regresi 0,043 artinya terdapat pengaruh sangat signifikan dan arah pengaruh 

positif. Sehingga, semakin tinggi intensitas komunikasi keluarga mengenai vaksin 

Covid-19 maka minat melakukan vaksinasi akan meningkat. Teori pada penelitian ini 

dapat diterima dan sejalan dengan hasil temuan penelitian. Peneliti selanjutnya dis-

arankan meninjau variabel lain, seperti komunikasi kelompok rujukan atau tingkat ke-

percayaan. Keluarga diharapkan mencari informasi terkait vaksin Covid-19 dari sumber 

terpercaya seperti website kementerian kesehatan. 
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PENDAHULUAN 

Virus yang secara medis terbukti 

menyerang sistem pernapasan korbannya 

hingga mengantarkan pada kematian, 

kemudian secara global telah menjadikan 

seluruh dunia berstatus pandemi oleh otori-

tas WHO pada 9 Maret tahun 2020 ini 

dikenal sebagai Corona Virus Disease yang 

kemudian disingkat dengan akronim 

Covid-19.  

Secara legal formal berdasarkan 

Keputusan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 12 Tahun 2020 ditetapkan karena 

ditemukannya kasus terkonfirmasi positif 

pertama bulan Maret 2020 sehingga Indo-

nesia berada dalam status bencana nasional 

(Keputusan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Penetapan 

Sebagai Bencana Nasional, 2020). 

Virus Covid-19 ini memiliki be-

berapa varian, diantaranya yaitu Alpha, 

Beta, Delta, Gamma dan yang baru 

ditemukan awal tahun 2022 yaitu varian 

Omicron. Kasus positif di Indonesia sempat 

menjadi tertinggi di dunia, kemudian 

melandai pada akhir 2021 dan pada awal 

2022 meningkat kembali ditengah muncul-

nya varian baru Omicron. Berdasarkan data 

dari katadata.go.id, terhitung kasus harian 

sebesar 6.580 orang Indonesia terindikasi 

positif Covid-19 untuk bulan Februari 2022 

saja.  

Sempat melandai, kasus Covid di 

Indonesia per Juni 2022 kembali men-

galami kenaikan hingga tercatat  total kasus 

sebanyak 6.058.736. Pada awalnya hanya 

berkisar 200 sampai 300 kasus per hari, na-

mun pada 9 Juni 2022 Kenaikan kasus ter-

sebut hingga menembus 500 kasus per hari. 

Termasuk di Palembang, kasus pos-

itif Covid-19 per 30 Maret 2022 masih 

mengalami peningkatan. Terdapat setid-

aknya 12 kasus baru dengan total sebanyak 

13.359 kasus positif. Bahkan katadata.co.id 

mencatat bahwa pada Februari 2022, kasus 

positif Covid-19 di Palembang menempati 

urutan kedua terbanyak di Sumatera Se-

latan. Pada data tersebut, disebutkan juga 

bahwa tingkat penularan mingguan di Kota 

Palembang mencapai 1,5 persen dan tidak 

mengalami penurunan dari minggu-minggu 

sebelumnya. 

Berdasarkan data yang dimuat pada 

akun Promkes Dinas Kesehatan Kota Pa-

lembang, menunjukkan hingga Juni 2022 

kasus positif di Kota Palembang men-

galami kenaikan yaitu berjumlah 13.493 

kasus. 

Untuk menangani pandemi ini, 

pemerintah banyak mengambil kebijakan. 

Salah satunya pelaksanaan vaksinasi untuk 

memperkuat imun dan meminimalisir 

penyebaran virus Covid-19 dengan payung 

hukum Peraturan Presiden Republik Indo-

nesia Nomor 99 Tahun 2020. Perpres ini 



mencakup seperangkat aturan dalam upaya 

pengadaan vaksinasi untuk menanggulangi 

pandemi Covid-19. 

Aktivitas pemberian vaksin untuk 

menghasilkan dan meningkatkan sistem 

imunitas secara aktif sehingga dapat me-

nangkal serangan virus Covid-19 dan jika-

pun tertular maka tidak akan mengalami sa-

kit berat dan tidak menjadi sumber penu-

laran inilah yang disebut vaksinasi Covid-

19. (Tentang Vaksinasi Covid-19, 2021). 

Tahapan dosis yang perlu diterima 

oleh masyarakat, yaitu mulai dari dosis 1, 

dosis 2 dan pada awal 2022 vaksin booster 

(vaksin ketiga) dianjurkan bagi individu 

yang telah mendapatkan kedua dosis terse-

but. Pengadaan vaksinasi diharapkan dapat 

meminimalisir dan mencegah penyebaran 

virus. Berdasarkan data yang dirangkum 

oleh kemkes.go.id, sudah terhitung 

sebanyak 280 juta dosis vaksin pertama dan 

kedua yang telah disuntikkan ke rakyat In-

donesia. Khusus vaksin booster sudah ter-

hitung 1,3 juta dosis diberikan ke masyara-

kat. (Rokom, 2022). 

Pada Maret 2022 tercatat vaksinasi 

Covid-19 secara nasional telah mencapai 

339,8 juta dosis vaksin, dengan rincian 

vaksinasi dosis 1 sebanyak 191,11 juta, 

sebanyak 146,2 juta dosis 2 dan sebanyak 

2,49 juta untuk dosis ketiga (Vaksinasi 

Covid-19 Nasional, 2022). 

Kementrian Kesehatan menarget-

kan vaksinasi lengkap dapat tercapai untuk 

208,2 juta jiwa pada pertengahan 2022. 

Hanya saja, data dari Kementrian 

Kesehatan per 16 Juni 2022 menyebutkan 

bahwa jumlah total vaksinasi pertama baru 

mencapai 201 juta jiwa. Artinya, masih ter-

dapat kekurangan sebesar 7 juta jiwa. Ter-

lebih untuk vaksinasi kedua dan ketiga, 

angkanya baru mencapai 167 dan 47 juta 

jiwa yang masih sangat jauh dari target ke-

menkes yang sebesar 208,2 juta jiwa. 

Salah satu cara yang ditempuh 

pemerintah dalam menggencarkan vaksi-

nasi adalah melalui sosialisasi yang dil-

akukan oleh Satuan Gugus Tugas Pe-

nanganan Covid-19 atau Satgas Covid-19. 

Di berbagai kota, Satgas Covid-19 bertugas 

dalam memberikan sosialisasi dan ajakan 

vaksinasi. Melalui sosialisasi ini, diharap-

kan masyarakat tidak takut akan vaksin dan 

sebagai cara untuk menangkal berita 

bohong yang beredar terkait vaksinasi.  

Termasuk di Palembang, Satgas 

Covid-19 terus melakukan sosialisasi 

mengenai vaksinasi. Sosialisasi oleh Satgas 

Covid-19 yaitu Dinas Kesehatan Kota Pa-

lembang ini disebutkan bertujuan untuk 

mengajak dan menghimbau kepada 

masyarakat Palembang agar ikut men-

dukung dan mensukseskan program 

pemerintah  tersebut dengan melaksanakan 

Vaksinasi Covid-19. (Sri Fera Oktavia, 

2021). 

Kepala Dinas Kesehatan Kota Pa-

lembang optimis selama arus mudik 



lebaran 2022, dosis ke tiga mencapai 50 

persen dan dosis kedua 100 persen dari total 

jumlah sasaran masyarakat penerima 

vaksin.  Adapun pada fakta yang terjadi di 

Kota Palembang, dihimpun dari data Dinas 

Kesehatan Kota Palembang hingga Juni 

2022 jumlah masyarakat yang telah 

menerima vaksin di Kota Palembang belum 

memenuhi target yaitu dosis pertama 96,24 

persen, dosis kedua 81,51 persen dan 

vaksin booster 17,85 persen. (Agus Dwi 

Darmawan, 2022). 

Kementerian kesehatan terus berko-

mitmen untuk mempercepat capaian vaksi-

nasi. Selain pengadaan vaksinasi massal, 

adanya arahan dari KemenKes melalui su-

rat edaran kepada seluruh unit pelayanan 

vaksin untuk memberikan vaksinasi tanpa 

memberlakukan syarat domisili yang ter-

tera pada KTP, agar memudahkan masyara-

kat untuk menerima dosis vaksin. 

Hanya saja, tidak bisa dipungkiri 

meski sudah ada penjelasan dan ada pen-

ingkatan dalam pelaksanaan vaksinasi, na-

mun masih ada kelompok masyarakat yang 

menolak divaksin. Penolakan vaksinasi ini 

didasari oleh berbagai alasan. Mulai dari 

masalah kesehatan, dikaitkan dengan 

agama, hingga masalah ketidakyakinan 

dengan efektivitas vaksin. Sebagaimana 

hasil survei dari Katadata Insight Center 

(KIC) bersama Change.org dan Kawal 

Covid-19, responden yang tidak yakin 

dengan efektivitas vaksin tercatat sebanyak 

56,8 persen yang berdampak pada keng-

ganan untuk melengkapi vaksinasi selanjut-

nya. Alasan lainnya yaitu anggapan bahwa 

efek setelah vaksinasi terlalu berat bagi 

23,7 persen responden. (Cindy Mutia 

Annur, 2021). 

Survei lainnya yaitu dilakukan oleh 

Badan Pusat Statistik  pada 16 sampai 25 

Februari 2022, menampilkan sebanyak 19,5 

persen responden khawatir akan efek 

samping vaksinasi sehingga menjadi alasan 

tidak mau melakukan vaksinasi. Responden 

yang tidak ingin vaksinasi karena tidak 

percaya efektivitas vaksin yaitu sebanyak 

9,2 persen. Sebanyak 6,4 persen masih 

menunggu jadwal vaksinasi yang me-

nyebabkan responden belum menerima do-

sis vaksin.  Kemudian, masih ada 4,9 per-

sen responden mencari lokasi pelayanan 

yang menyediakan kuota vaksinasi. Faktor 

usia dan kesehatan, sarana yang tidak men-

dukung dan lain sebagainya menjadikan 

sebanyak 60,1 persen belum melakukan 

vaksinasi. (Dwi Hadya Jayani, 2022). 

Selain ragu terhadap efektivitas 

vaksin, juga terdapat data yang menunjuk-

kan bahwa alasan masyarakat tidak 

melakukan vaksin karena informasi terkait 

hal yang harus dilakukan untuk mengikuti 

vaksinasi masih kurang dipahami.  

Berdasarkan hasil survei yang 

dimuat di databoks.katadata.co.id menun-

jukkan bahwa anggapan proses vaksinasi 

yang rumit menjadi alasan responden 



belum melaksanakan vaksinasi. Faktor an-

trian panjang dan rumit menjadikan 34,3 

persen responden belum melakukan vaksi-

nasi. Alasan tidak mengetahui prosedur 

pendaftaran vaksinasi menjadikan 17,9 per-

sen responden tidak mau vaksinasi 

kemudian alasan sudah habisnya kuota 

vaksin dan kehabisan nomor antrian men-

jadikan 15,9 persen responden tidak vaksi-

nasi.   

Berdasarkan hasil survey lintas lem-

baga yaitu Katadata Insight Center (KIC), 

termasuk Kawal Covid-19, dan juga 

Change.org bertemakan Persepsi Masyara-

kat Terhadap Vaksin untuk menanggulangi 

Covid-19 yang diselenggarakan periode 6-

22 Agustus 2021, menghasilkan data re-

sponden yang tidak mau vaksinasi 

sebanyak  38,3 persen. Metode survei con-

venient sampling diterapkan terhadap 8.299 

responden secara online. Pada survei terse-

but, ditemukan juga responden yang tidak 

tahu cara mendapatkan vaksin sehingga 

walaupun bersedia divaksin tetapi belum 

menerima vaksin, ini terjadi pada re-

sponden sebanyak 26,2 persen. Responden 

berharap informasi terkait vaksinasi diberi-

kan di lingkungan sekitarnya yang paling 

terdekat. (Ameidyo Daud Nasution, 2021). 

Informasi salah mengenai vaksin 

yang banyak beredar, dikarenakan ku-

rangnya kesadaran dan komunikasi yang 

belum efektif kepada masyarakat terhadap 

pentingnya vaksinasi. Hal ini tentunya 

berkaitan dengan bagaimana Dinas 

Kesehatan sebagai bidang komunikasi pub-

lik Satgas Covid-19 dalam menyampaikan 

informasi terkait vaksin. Masyarakat juga 

di imbau untuk dapat mencari tahu dan 

memperoleh informasi dari sumber resmi 

yang sudah ditunjuk oleh pemerintah. Juru 

bicara Kemkominfo mengatakan, ada lima 

juru bicara yang telah ditunjuk untuk men-

jawab segala hal yang berkaitan dengan 

vaksinasi salah satunya yaitu bidang komu-

nikasi publik Satgas Covid-19. Penjabaran 

dan pelaksanaan tugas telah diatur dalam 

payung hukum Perpres Nomor 82 Tahun 

2020.  

Pada kegiatan sosialisasi mengenai 

vaksinasi, Satgas Covid-19 memerlukan 

kompetensi dalam mengkomunikasikan pe-

san yang berisi ajakan melakukan vaksinasi 

kepada masyarakat. Hal ini mengingat, da-

lam penanganan pandemi, komunikasi 

yang tepat dan efektif merupakan aspek ter-

penting agar tersampaikannya informasi ke 

seluruh masyarakat (Hidayah, 2021, p. 

161). Terlebih, informasi yang disampaikan 

oleh Satgas Covid-19 akan menentukan 

keputusan masyarakat dalam melakukan 

vaksinasi atau tidak.  

Satgas Covid-19 harus memiliki 

kompetensi komunikasi berupa keahlian 

berkomunikasi mengenai topik yang akan 

dibicarakan. Tidak hanya itu, Satgas Covid-

19 perlu memiliki watak komunikator yang 

baik. Termasuk di antaranya yaitu jujur, 



tulus, bermoral, adil, serta dapat dipercaya. 

Kompetensi komunikasi Satgas Covid-19 

yang memenuhi kriteria-kriteria tersebut 

dapat membentuk cara pandang masyarakat 

mengenai pesan yang disampaikan, terma-

suk mengenai vaksinasi (Karundeng & 

Naryoso, 2020, pp. 79–80).  

Disamping kompetensi komunikasi 

Satgas sebagai sumber informasi, komu-

nikasi dalam keluarga juga dapat ber-

pengaruh terhadap keinginan untuk 

melakukan vaksinasi. Komunikasi keluarga 

dipandang sebagai proses tersampainya in-

formasi dari orang tua sebagai komunikator 

kepada anaknya selaku komunikan, mau-

pun sebaliknya. Konten yang terdiri atas in-

formasi umum, hikmah, instruksi, dan per-

mintaan bantuan menjadi bahan dalam pe-

san komunikasi keluarga tersebut. Keu-

nikan komunikasi keluarga terletak pada 

kombinasi informasi yang berasal dari min-

imal dua orang yang memiliki perbedaan 

dari aspek karakter, nilai yang diadopsi, 

pendapat yang dipegang teguh, sikap, argu-

mentasi, dan perilaku khusus (Rahmah, 

2018, p. 15). 

Cara seorang anggota keluarga un-

tuk interaksi dan menjadikannya wadah 

pembentuk dan pengembangang nilai-nilai 

dasar sebagai pedoman hidup dapat diraih 

dalam aktivitas komunikasi keluarga. Maka 

dari itu, melalui komunikasi keluarga juga 

bisa mempengaruhi keputusan untuk 

melakukan vaksinasi. Sebagaimana survei 

yang dilakukan lintas lembaga Katadata In-

sight Center,  Change.org dan Kawal 

Covid-19 pada 6-22 Agustus 2021 terhadap 

8.299 orang, menunjukkan 7.188 re-

sponden telah menyarankan keluarga serta 

kerabatnya untuk melakukan vaksinasi. 

86,6 persen responden sudah menyarankan 

keluarga dan kerabatnya mengikuti vaksi-

nasi Covid-19. Pada survei tersebut 

ditemukan bahwa responden yang hampir 

setiap hari menganjurkan keluarga dan 

orang terdekat untuk mengikuti vaksinasi 

yaitu sebanyak 44 persen responden. Tidak 

jauh berbeda selisihnya, terdapat sebanyak 

42,6 persen responden yang mengaku ja-

rang atau hanya sesekali merekomendasi-

kan keluarga untuk menerima dosis vaksin. 

Survei juga menunjukkan masih terdapat 

13 persen responden yang menyatakan 

tidak pernah merekomendasikan keluarga 

atau kerabatnya untuk mengikuti vaksinasi.  

Pada survei ini juga ditemukan 

bahwa alasan sejumlah masyarakat ikut 

menyarankan keluarga untuk melakukan 

vaksinasi, yaitu mayoritas atau sebanyak 

78,7 persen responden menyatakan supaya 

keluarga atau kerabatnya terlindungi dan 

aman dari paparan virus. Untuk bisa kem-

bali menjalankan aktivitas normal seperti 

sebelumnya, menjadikan sebanyak 70,1 

persen responden menganjurkan keluar-

ganya ikut program vaksinasi. Lansia yang 

diduga rentan terpapar virus dan merupa-

kan target utama vaksinasi, membuat 37,5 



persen responden menganjurkan keluar-

ganya yang merupakan lansia untuk 

melakukan vaksinasi Covid-19. Sebanyak 

34,6 persen responden menyarankan 

keluarga atau kerabat yang masih harus 

bekerja diluar rumah agar melakukan 

vaksinasi sebagai upaya perlindungan diri. 

Sedangkan 18,6 persen responden merek-

omendasikan kerabatnya menerima dosis 

vaksin yaitu sebagai syarat untuk 

melakukan perjalanan di masa pandemi 

(Cindy Mutia Annur, 2021). 

Pada hasil survei di atas, terlihat 

bahwa antar anggota keluarga memang 

cenderung membahas sesuatu, melakukan 

persuasi dan memberikan ajakan kepada 

anggota keluarga lainnya. Terlebih, 

keluarga merupakan tempat hubungan pal-

ing penting dan intim serta agen sosialisasi 

utama (Kaddi et al., 2020, p. 66). Terutama, 

bagi individu yang sudah mendapatkan ke-

percayaan dari keluarga, dapat dengan mu-

dah untuk diterima oleh anggota keluarga 

lainnya. Dengan kepercayaan tersebut, 

pada akhirnya anggota keluarga dapat 

mempersuasi anggota keluarga lainnya un-

tuk memutuskan melakukan vaksinasi atau 

tidak sehingga dapat mempengaruhi minat 

melakukan vaksinasi. 

RUMUSAN MASALAH 

Kementerian Kesehatan menarget-

kan tercapainya vaksinasi lengkap covid-19 

sebanyak 208,2 juta jiwa pada pertengahan 

tahun 2022. Ketercapaian vaksinasi 

lengkap ini dapat terwujud dengan adanya 

kerjasama dari berbagai pihak. Di an-

taranya yaitu dibutuhkan adanya kompe-

tensi komunikasi yang baik dari Satgas 

Covid-19 dalam melakukan sosialisasi dan 

ajakan vaksinasi. Hal ini mengingat keefek-

tifan komunikasi Satgas Covid-19 sangat 

berpengaruh terhadap minat masyarakat da-

lam melakukan vaksinasi. Di sisi lain, in-

tensitas komunikasi keluarga mengenai 

vaksinasi juga diperlukan. Pada dasarnya, 

komunikasi dalam keluarga merupakan 

komunikasi utama yang dapat mendorong 

seseorang dalam melakukan vaksinasi. 

Namun, data menunjukkan bahwa 

ketercapaian vaksinasi Covid-19 lengkap di 

Indonesia masih sangat kurang. Begitu pula 

di Kota Palembang, data dari Dinas 

Kesehatan Kota Palembang menyebutkan 

bahwa ketercapaian vaksinasi dosis ketiga 

baru menyentuh angka 17 persen. Oleh ka-

rena itu, Dinas Kesehatan Kota Palembang 

melalui Satgas Covid-19 terus melakukan 

sosialisasi berupa ajakan untuk melakukan 

vaksinasi kepada masyarakat Palembang. 

Sosialisasi oleh Satgas Covid-19 di 

Kota Palembang terus dilangsungkan baik 

secara online maupun offline dengan tujuan 

untuk mengajak dan menghimbau kepada 

masyarakat untuk melakukan vaksinasi 

Covid-19 dalam rangka pencegahan dari vi-

rus tersebut. 



Di sisi lain, survei yang dilakukan 

oleh Katadata Insight Center (KIC) pada 

Agustus 2021, menemukan bahwa 44 per-

sen responden hampir setiap hari merek-

omendasikan keluarga dan orang terdek-

atnya  untuk melakukan vaksinasi. Artinya, 

intensitas komunikasi dalam keluarga 

memiliki peran penting dalam minat 

seseorang melakukan vaksinasi. Berdasar-

kan uraian yang telah dijabarkan dalam 

latar belakang, ditemukan pertanyaan 

penelitian “Apakah terdapat Pengaruh 

Kompetensi Komunikasi Satgas Covid-19 

dan Intensitas Komunikasi Keluarga 

mengenai Vaksin Covid-19 terhadap Minat 

Melakukan Vaksinasi?” 

TUJUAN PENELITIAN 

Mengetahui pengaruh kompetensi 

komunikasi Satgas Covid-19 dan intensitas 

komunikasi keluarga mengenai vaksin 

Covid-19 terhadap minat melakukan vaksi-

nasi. 

KERANGKA TEORI 

Kompetensi Komunikasi  

Kompetensi komunikasi menurut 

Barge adalah kemampuan seseorang untuk 

berkomunikasi secara efektif (Barge, 2007, 

p. 102). Slocum & Hellriegel mendefinisi-

kan kompetensi komunikasi sebagai ke-

mampuan seorang komunikator dalam 

menentukan sikap komunikasi yang paling 

efektif dan sesuai dengan kondisi tersebut 

(Slocum, J. W., & Hellrieger, 2009, p. 114). 

Sedangkan Spitzberg dalam  (Yusuf, 2010, 

p. 208) mendefinisikan kompetensi komu-

nikasi sebagai kemampuan seorang komu-

nikator dalam berinteraksi.  

Kompetensi komunikasi juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan seseorang 

berkomunikasi dalam situasi sosial yang 

beragam Spitzberg & Cupach (1989) dalam 

(Rickheit, G., & Strohner, 2008, p. 23). 

Adapun (O’Hair, D., Friedrich, G., & 

Wiemann, 1997, p. 24) menyebutkan kom-

petensi komunikasi sebagai kemampuan 

komunikasi situasional dimana seorang 

komunikator mampu menentukan tujuan 

dan mengoptimalkan kemampuannya da-

lam meningkatkan kemampuan berkomu-

nikasinya. Rowley (1999) dalam 

(Intyaswati & Mansur, 2017, p. 332) me-

nyimpulkan kompetensi komunikasi se-

bagai kemampuan komunikator dalam 

menyampaikan informasi dan perkem-

bangan target kepada khalayak.  

Persepsi terhadap kemampuan 

komunikasi seseorang dapat dipengaruhi 

dengan tiga faktor, yaitu kemampuan 

pengetahuan, keterampilan komunikator 

dalam berkomunikasi dan motivasi komu-

nikator untuk mengembangkan kemampu-

annya (Liliweri, 2015, p. 413). Berdasarkan 

penjelasan tersebut,  Spitzberg dan Cupach 

dalam (Payne, 2005) mengemukakan tiga 

hal untuk melihat kompetensi komunikasi, 

yaitu : 

a. Pengetahuan 



Pengetahuan dibutuhkan seorang 

individu dalam berkomunikasi un-

tuk mendapatkan apa yang diharap-

kan, juga meningkatkan kemam-

puan dan ketepatan dalam proses 

komunikasi. Pengetahuan dalam hal 

ini, mencakup apa saja topik atau 

bahasan yang akan disampaikan, 

bagaimana tindakan yang akan di-

ambil, mengetahui lawan bicara 

saat berkomunikasi, memper-

hatikan bagaimana respon lawan 

bicara serta pemahaman terkait isi 

pesan yang akan dikomunikasikan. 

Pengetahuan didapatkan melalui 

pengalaman dan tingkat pendidi-

kan, jika pengalaman dan tingkat 

pendidikan tinggi maka penge-

tahuan dan kemampuan seseorang 

dalam berkomunikasi juga mening-

kat. 

b. Keterampilan 

Skill merupakan kemampuan dalam 

mengolah perilaku yang dibutuhkan 

dalam berkomunikasi. Keterampi-

lan ini mencakup tindakan yang 

nyata untuk komunikasi yang tepat 

dan efektif. Keterampilan dalam hal 

ini mencakup beberapa hal yang ha-

rus diperhatikan : 

- Other orientation, tindakan 

yang menunjukkan bahwa 

ketika individu merasa tertarik 

maka akan memperhatikan 

orang lain. 

- Social Anxiety, kemampuan in-

dividu untuk mengatasi 

kecemasan saat melakukan 

komunikasi dengan orang lain, 

kemampuan dalam menunjuk-

kan kepercayaan diri serta tidak 

gugup dan tenang saat 

melakukan komunikasi. 

- Expressiveness, kemampuan 

seorang individu mengatur ek-

spresi wajah serta kecakapan 

dalam menggunakan kosa kata 

dan bahasa yang beragam.  

- Interaction Management, indi-

vidu mampu mengatur interaksi 

dan membangun komunikasi 

yang interaktif dengan lawan 

bicara. 

c. Motivasi 

Motivasi dalam hal ini merupa-

kan dorongan untuk ikut 

melakukan atau memilih tidak 

ikut dalam kegiatan komunikasi 

dengan individu lain. Motivasi 

biasanya didukung dengan mak-

sud tertentu, antara lain untuk 

menjalin relasi, memperoleh in-

formasi, serta ikut andil dalam 

pengambilan keputusan ber-

sama. Peningkatan motivasi in-

dividu untuk terlibat dalam 

komunikasi bisa dipengaruhi 



oleh kesan yang didapatkan 

pada proses komunikasi. Ketika 

respon atau tanggapan yang 

diterima dari lawan bicara ku-

rang baik dan tidak meya-

kinkan, maka dorongan untuk 

berkomunikasi pada individu 

akan rendah pula, begitu pun se-

baliknya. 

Intensitas Komunikasi Keluarga 

Chaplin mendefinisikan intensitas 

sebagai kekuatan, kedalaman, serta reaksi 

emosional yang bisa mendorong suatu si-

kap atau pendapat (Chaplin, 2009, p. 254). 

Galvin dan Brommel dalam (Tubbs, S. L., 

& Moss, 2008, p. 215) mendefinisikan 

keluarga sebagai sekumpulan orang yang 

memiliki ikatan hubungan berupa per-

nikahan, komitmen, darah, atau telah hidup 

bersama dalam jangka waktu tertentu yang 

saling berbagi harapan. Kehidupan yang 

berlangsung dalam keluarga, terbentuk me-

lalui interaksi berupa komunikasi. Melalui 

komunikasi, interaksi antar anggota 

keluarga terjadi dan terbentuk peran, 

aturan, harapan, serta hubungan (William 

F. Eadie, 2009, p. 304). 

Adapun intensitas komunikasi 

keluarga menurut Gunarsa dapat dilihat 

dari topik yang dibicarakan bersama, 

pemikiran, perasaan, serta suatu objek. 

Disebutkan juga bahwa kedalaman inten-

sitas komunikasi keluarga terlihat dari 

adanya rasa kepercayaan, keterbukaan, 

serta kejujuran yang dapat menghasilkan 

tindakan (Gunarsa, 2004, p. 27). Intensitas 

komunikasi keluarga dapat terjadi karena 

hubungan komunikasi pada dasarnya paling 

sering terjadi dalam keluarga dan keluarga 

merupakan lingkungan interaksi pertama 

bagi seorang anak (Puspitasari et al., 2021, 

p. 925). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

intensitas komunikasi keluarga merupakan 

kedalaman proses komunikasi yang terjadi 

dalam keluarga yang melibatkan berbagai 

unsur seperti emosi, perasaan, kepercayaan, 

kejujuran serta keterbukaan. 

Minat Melakukan 

Minat yaitu kesadaran seseorang 

terkait objek yang memiliki hubungan ter-

hadap dirinya (Witherington, 2003, p. 101). 

Sedangkan Sudirman menuliskan tentang 

minat dalam bukunya sebagai kesadaran 

terhadap objek akan meningkat jika objek 

tersebut dapat memenuhi kebutuhannya 

(Sudirman, 2003, p. 76). Minat yaitu 

keinginan berperilaku (behavioral inten-

tions) individu yang didasarkan pada tinda-

kan yang akan mungkin dilakukan. Keingi-

nan berperilaku didefinisikan sebagai 

keinginan untuk melakukan tindakan 

dengan cara tertentu sebagai upaya mem-

peroleh, melepaskan dan menggunakan ba-

rang atau jasa (Mowen, 2002, p. 322). Jadi 

minat melakukan dapat disimpulkan se-

bagai kesadaran individu terhadap objek 



yang diduga dapat memenuhi kebu-

tuhannya yang intensitas kesadaran tersebut 

akan meningkat seiring meningkatnya 

dugaan manfaat objek tersebut terhadap 

kebutuhannya, kemudian menimbulkan 

keinginan individu untuk bertindak sebagai 

upaya memperoleh dan menggunakan atau 

membuang produk maupun jasa. 

Source Credibility Theory 

Pengaruh kompetensi komunikasi 

Satgas dengan minat melakukan vaksinasi 

dapat dijelaskan melalui teori source credi-

bility yang pertama kali digagas oleh 

Hovland, Janis, dan Kelley tahun 1953. Da-

lam buku Communication and Persuasion, 

mereka menuliskan: 

“High credibility sources had a substan-

tially greater immediate effect on the audi-

ence’s opinions than low credibility 

sources” (Hovland, C. I., Janis, I. L., & 

Kelley, 1968, p. 270)  

Teori ini menjelaskan bahwa lebih 

mudah untuk mempersuasi atau 

mempengaruhi seseorang jika penyampai 

pesan atau komunikator telah dahulu dipan-

dang oleh audience sebagai orang yang 

kredibel di bidangnya. Jika Satgas Covid-

19 dipandang kredibel dalam menyam-

paikan program vaksinasi maka akan 

mempengaruhi atau mempersuasi orang un-

tuk menaikkan minat menjadi aktivitas 

vaksinasi Covid-19. Kredibilitas Satgas 

Covid-19 terlihat dari kompetensi komu-

nikasi yang mumpuni yang dimilikinya. 

Teori Interaksi Simbolik 

Pengaruh intensitas komunikasi 

keluarga dengan minat melakukan vaksi-

nasi dapat dijelaskan melalui teori yang 

dikenalkan oleh George Herbert Mead pada 

tahun 1939 yaitu teori interaksi simbolik. 

Teori ini menjelaskan bahwa dalam ke-

hidupan sosial tiap individu tidak akan ter-

lepas dari interaksi yang bertujuan untuk 

menyampaikan maksudnya melalui peran-

tara simbol-simbol dalam tiap aktivitas 

komunikasi yang mereka lakukan antar 

sesamanya (Berger, 2004, p. 14).  

Teori interaksi simbolik kemudian 

dikembangkan oleh Herbert Blumer yang 

didasarkan pada tiga premis utama 

(Soeprapto, 2002, p. 120–121): 

1) Seseorang melakukan tinda-

kan pada sesuatu didasarkan 

pada makna yang diinter-

pretasikan oleh mereka ter-

hadap sesuatu tersebut. 

2) Makna diperoleh melalui 

hasil interaksi dengan indi-

vidu lain. 

3) Saat interaksi sosial sedang 

berlangsung, makna-makna 

tersebut disempurnakan. 

Pada konteks ini, teori interaksi 

simbolik dianggap sejalan dengan 



bagaimana masyarakat memahami simbol 

yang membentuk suatu makna mengenai 

vaksin Covid-19. Sehingga tercipta pema-

haman bagi individu yang diperoleh me-

lalui proses berfikir, menginterpretasi sim-

bol yang ada disekitarnya baik melalui me-

dia simbol maupun saat interaksi secara 

langsung dengan individu lainnya. Hal ini 

diduga akan menghasilkan perubahan inter-

pretasi makna di pikiran audience yang da-

lam konteks ini yaitu terjadinya perubahan 

minat melakukan vaksinasi. 

HIPOTESIS 

H1: Terdapat pengaruh Kompetensi Komu-

nikasi Satgas Covid-19 (X1) terhadap 

Minat Melakukan Vaksinasi (Y) 

H2: Terdapat pengaruh Intensitas Komu-

nikasi Keluarga mengenai Vaksin Covid-19 

(X2) terhadap Minat Melakukan Vaksinasi 

(Y) 

METODA PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan tipe 

penelitian eksplanatori, yang bertujuan un-

tuk mengetahui hubungan dua variabel in-

dependen terhadap variabel dependen me-

lalui pengujian terhadap hipotesis.   

Populasi dalam penelitian ini 

dengan kriteria masyarakat yang tinggal di 

Kota Palembang, berjenis kelamin baik 

laki-laki maupun perempuan, berusia 18 - 

59 tahun, pernah mendapatkan informasi 

atau mengikuti sosialisasi terkait Vaksin 

Covid-19 dari Dinas Kesehatan Kota Pa-

lembang dan belum menerima dosis 

lengkap vaksin Covid-19 baik dosis satu, 

dua, maupun dosis tiga. Teknik yang 

digunakan yaitu non-probability sampling, 

karena jumlah populasi tidak diketahui. Un-

tuk sampel penelitian ini yaitu  sebanyak 

100 responden. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji hipotesis menggunakan analisis 

regresi linier sederhana yang diolah dengan 

alat bantu SPSS versi 29. 

Pengaruh Kompetensi Komunikasi 

Satgas Covid-19 terhadap Minat 

Melakukan Vaksinasi 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi <0,001 (<0,01), 

yang berarti bahwa  hasil pengujian regresi 

linier sederhana dinyatakan sangat signif-

ikan dan H1 diterima, maka dapat 

diketahui terdapat pengaruh kompetensi 

komunikasi Satgas Covid-19 terhadap 

minat melakukan vaksinasi. Arah pengaruh 

positif dengan nilai koefisien regresi sebe-

sar 0,039. Koefisien determinasi (R square) 

adalah sebesar 0,27, yang memiliki arti 

bahwa besar pengaruh variabel kompetensi 

komunikasi satgas Covid-19 terhadap 

minat melakukan vaksinasi yaitu 27,1 per-

sen. Sisanya sebesar 72,9 persen dijelaskan 

oleh variabel lain. 



Temuan ini menggambarkan bahwa 

semakin tinggi kompetensi komunikasi 

yang dimiliki Satgas Covid-19 maka akan 

semakin tinggi pula minat masyarakat un-

tuk melakukan vaksinasi. Hal ini sejalan 

dengan teori source credibility yang per-

tama kali digagas oleh Hovland, Janis dan 

Kelley, yang memiliki asumsi bahwa lebih 

mudah untuk mempengaruhi seseorang jika 

komunikator telah dipandang audiens se-

bagai orang yang kredibel dibidangnya atau 

dengan kata lain terdapat peranan penting 

mengenai kredibilitas seseorang dalam 

mempersuasi audiens untuk menentukan 

pandangannya. Terdapat dua komponen 

penting terkait kredibilitas, yaitu keahlian 

yang ditentukan oleh pengetahuan, kecer-

dasan dan pengalaman, hal ini akan menun-

jukkan kemampuan komunikator dalam 

berkomunikasi. Kemudian kepercayaan 

atau watak dari komunikator, dalam hal ini 

yaitu kejujuran, ketulusan, moralitas, 

kesopanan dan etika (Rakhmat, 2008, p. 

260). Jika kedua komponen ini dikelola 

dengan baik, maka Satgas Covid-19 akan 

dapat mempersuasi audiens tekait topik 

yang disampaikan.  

Sebagian besar responden menilai 

Satgas Covid-19 memiliki tingkat kompe-

tensi yang tinggi, karena Satgas Covid-19 

dianggap sudah memiliki tiga faktor seperti 

yang dikemukakan oleh Spitzberg dan 

Cupach dalam Payne (2005) yaitu 

pengetahuan, keterampilan dan motivasi. 

Ketiga aspek tersebut dapat dilihat dari 

penilaian responden terhadap Satgas 

Covid-19 saat menyampaikan informasi 

terkait vaksin yang sudah memiliki pen-

guasaan materi yang baik dan jelas. Re-

sponden juga menilai dalam menyam-

paikan informasi Satgas bisa menunjukkan 

antusias atau semangatnya dalam 

mengedukasi masyarakat terkait vaksin 

Covid-19 dengan pemilihan bahasa yang 

tepat. Selain itu responden menilai infor-

masi yang disampaikan Satgas Covid-19 

dapat menjawab keraguan mereka terkait 

hal yang menjadikan salah satu faktor eng-

gan melaksanakan vaksinasi. Sehingga ber-

dasarkan penjelasan tersebut, dapat 

dikatakan Satgas Covid-19 memiliki kredi-

bilitas sehingga dapat mempengaruhi minat 

masyarakat untuk melakukan vaksinasi. 

Pengaruh Intensitas Komunikasi 

Keluarga mengenai Covid-19 terhadap 

Minat Melakukan Vaksinasi 

Angka signifikansi pada tabel anova 

yaitu <0,001 (< 0,01), maka dapat disim-

pulkan hasil pengujian regresi linier seder-

hana pada variabel intensitas komunikasi 

keluarga mengenai vaksin covid-19 ter-

hadap minat melakukan vaksinasi adalah 

sangat signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa H2 diterima dan dinyatakan adanya 

pengaruh intensitas komunikasi keluarga 

mengenai vaksin Covid-19. Arah pengaruh 



positif ditunjukkan oleh nilai sebesar 0,043 

pada tabel Coefficients. Kemudian, besar 

pengaruh variabel intensitas komunikasi 

keluarga mengenai vaksin Covid-19 ter-

hadap minat melakukan vaksinasi yaitu 

26,9 persen. Sedangkan sisanya sebesar 

73,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain. 

Hasil temuan ini sesuai dengan teori 

interaksi simbolik yang berasumsi bahwa 

seseorang tidak akan terlepas dari interaksi, 

dimana mereka melakukan tindakan yang 

bertujuan untuk menyampaikan maksudnya 

dalam tiap aktivitas komunikasi antar indi-

vidu, masyarakat mapun kelompok yang 

lebih besar. Individu memiliki cara 

tersendiri dalam memaknai vaksin Covid-

19 baik melalui berbagai simbol dan peran-

tara bahasa. Melalui interaksi dengan indi-

vidu yang lain, kemudian proses berfikir 

dan memaknai simbol yang ada sehingga 

tercipta pemahaman mengenai vaksinasi 

Covid-19. Pemahaman dari informasi yang 

didapatkan akan mengarah pada perubahan 

interpretasi makna di pikiran individu se-

hingga terjadinya perubahan minat untuk 

melakukan vaksinasi. 

Keluarga berperan penting dalam 

mengarahkan individu utuk melakukan 

vaksinasi, karena lingkungan interaksi per-

tama bagi individu yaitu keluarga 

(Puspitasari et al., 2021, p. 925). Terkait 

konteks penelitian ini sebagaimana yang di-

jelaskan oleh Devito (2009:142), 

perubahan minat terjadi jika intensitas 

komunikasi keluarga terjadi secara teratur, 

adanya perhatian yang diberikan, memiliki 

keluasan serta kedalaman pesan dan apabila 

arah pesan yang disampaikan atau dikomu-

nikasikan secara intensif ke arah men-

dorong orang untuk melakukan vaksinasi. 

Selaras dengan temuan penelitian 

yang menunjukkan intensitas komunikasi 

keluarga mengenai vaksin Covid-19 cukup 

baik dari segi pembahasan mengenai per-

syaratan, prosedur melakukan vaksinasi 

dan keuntungan setelah melakukan vaksin. 

Tidak hanya itu, keluarga responden juga 

sudah membahas lebih dalam terkait hal 

tersebut, bahkan menyarankan anggota 

keluarga untuk melakukan vaksinasi.  

Kesesuaian ini membuktikan bahwa 

apabila semakin tinggi intensitas komu-

nikasi keluarga mengenai vaksin Covid-19 

maka minat melakukan vaksinasi juga 

meningkat, dengan catatan arah pesan yang 

dikomunikasikan berupa informasi yang se-

jalan dengan yang disebarkan oleh satgas 

Covid-19 yaitu mendorong orang untuk 

vaksin. Sebaliknya semakin rendah inten-

sitas komunikasi keluarga mengenai vaksin 

Covid-19 maka akan menurun pula minat 

melakukan vaksinasi pada masyarakat. 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Berdasarkan uji regresi linier seder-

hana terhadap variabel kompetensi 



komunikasi Satgas Covid-19 (X1) 

dan minat melakukan vaksinasi (Y), 

didapatkan nilai signifikasi sebesar 

<0,001 bernilai kurang dari 0,01 

yang artinya sangat signifikan dan 

variabel kompetensi komunikasi 

satgas Covid-19 memiliki pengaruh 

terhadap minat melakukan vaksi-

nasi. Terdapat arah pengaruh yang 

positif ditunjukkan dari nilai 

koefisien regresi 0,039. Sehingga 

semakin tinggi kompetensi komu-

nikasi Satgas Covid-19, maka se-

makin tinggi pula minat melakukan 

vaksinasi. 

2. Berdasarkan uji regresi linier seder-

hana terhadap variabel intensitas 

komunikasi keluarga mengenai 

vaksin Covid-19 (X2) dengan minat 

melakukan vaksinasi (Y), 

ditemukan nilai signifikansi sebesar 

<0,001 ≤ 0,01 yang dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh intensitas komunikasi 

keluarga mengenai vaksin Covid-19 

terhadap minat melakukan vaksi-

nasi. Nilai koefisien regresi sebesar 

0,043 menunjukkan arah pengaruh 

positif, maka jika intensitas komu-

nikasi keluarga mengenai vaksin 

Covid-19 tinggi akan meningkatkan 

minat melakukan vaksinasi. 

 

Saran 

Keluarga disarankan terus mem-

bangun dan menjaga hubungan komunikasi 

yang baik, dengan cara  meluangkan waktu 

untuk saling berkomunikasi serta memberi 

perhatian antar anggota keluarga. Jika hub-

ungan komunikasi sudah terjalin dengan 

baik, maka keluarga dapat berbagi infor-

masi yang mendalam serta detail kemudian 

dapat membentuk pemahaman positif 

terkait vaksin Covid-19.  

Bagi peneliti selanjutnya, dis-

arankan untuk mempertimbangkan faktor 

lain seperti komunikasi kelompok rujukan, 

tingkat kepercayaan, dan lainnya. Hal ini 

didasarkan pada temuan hasil uji hipotesis, 

walaupun kompetensi komunikasi Satgas 

Covid-19 dan intensitas komunikasi 

keluarga mengenai vaksin Covid-19 ber-

pengaruh terhadap minat melakukan vaksi-

nasi, namun variabel tersebut tidak mem-

beri pengaruh yang dominan terhadap 

minat melakukan vaksinasi. Selain itu, dis-

arankan untuk peneliti selanjutnya 

menggunakan sampel yang lebih luas dan 

dilakukan dengan teknik wawancara untuk 

pengembangan penelitian sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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